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Second grade students of SD Negeri 01 Semarang Sambirejo still having 
trouble in learning mathematics, especially in understanding the material 
operations of multiplication count numbers. Mathematics is one of the important 
subjects. So with these circumstances, it is necessary to do the learning that can 
improve student learning outcomes. One is to apply the method of demonstration 
KAPAS media assisted in learning. Formulation of the problem is revealed in this 
study is whether the application of the method demonstration assisted KAPAS 
media effectively improve student learning outcomes Math class II SD Negeri 01 
Semarang Sambirejo? Goals to be achieved in this research is to determine whether 
the application of methods of assisted demonstration KAPAS media effectively 
improve student learning outcomes Math class II SD Negeri 01 Semarang 
Sambirejo. This type of research is experimental research. The study design used 
was a Posttest-only Control Design. Population in this research that all students in 
elementary school Sambirejo 01 Semarang, amounting to 406 students and the 
sample used is grade II for a total of 75 students were divided into two classes, 
totaling 36 students IIA and IIB class numbered 39 students. The study is a sampling 
Probability sampling, cluster sampling technique with random sampling. Data 
analysis techniques in this study using a preliminary analysis using the normality 
test and test the equality of two on average, for final analysis using normality test, 
mastery learning and test two sides (t-test). Based on the analysis of research data 
after getting treatment showed that the learning outcomes Math class achieve 
mastery learning experiment, judging from the list of the test (test mastery learning) 
with derived table = 1.684 and t = 8.271. It means that the average passing grade 
experimental class is not the same as 72, and of the t-test results obtained coefficient 
= 2.554 and t table = 1.995, for t> t table then Ho is rejected, so it can be concluded 
that the application of methods of assisted demonstration KAPAS media effectively 
increase student learning outcomes Math II class 01 SD Negeri Semarang 
Sambirejo academic year 2012/2013. Suggestions to make is that this study can be 
applied by teachers in school as activities of innovation and creativity in 




Siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 01 Semarang masih mengalami 
kesulitan pada pembelajaran Matematika, khususnya dalam memahami materi 
operasi hitung perkalian bilangan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang penting. Sehingga dengan adanya keadaan tersebut, maka perlu dilakukannya 
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pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah 
dengan menerapkan metode demonstrasi berbantu media KAPAS dalam 
pembelajaran. Perumusan masalah yang diungkap dalam penelitian ini adalah 
apakah penerapan metode demontrasi berbantu media KAPAS efektif 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 01 
Semarang? Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah penerapan metode demonstrasi berbantu media KAPAS efektif 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 01 
Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah Posttest-only Control Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa di SD Negeri Sambirejo 01 Semarang yang berjumlah 406 siswa dan 
sampel yang digunakan adalah siswa kelas II dengan jumlah seluruhnya 75 siswa 
yang dibagi menjadi dua kelas, kelas IIA berjumlah 36 siswa dan kelas IIB 
berjumlah 39 siswa. Sampling penelitian yang digunakan adalah Probability 
Sampling, dengan teknik sampling Cluster Random Sampling. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis awal yang menggunakan uji normalitas 
dan uji kesamaan dua rata-rata, untuk analisis akhir menggunakan uji normalitas, 
uji ketuntasan belajar dan uji dua pihak (uji-t). Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian setelah mendapatkan perlakuan menunjukkan bahwa hasil belajar 
Matematika kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar, dilihat dari daftar uji 
satu pihak (uji ketuntasan belajar) dengan  diperoleh ttabel = 1,684 dan thitung = 
8,271. Artinya ketuntasan belajar rata-rata kelas eksperimen tidak sama dengan 72, 
dan dari hasil penelitian uji-t diperoleh koefisien thitung = 2,554 dan ttabel = 1,995, 
karena thitung>ttabel maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode demonstrasi berbantu media KAPAS efektif meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 01 Semarang tahun ajaran 
2012/2013. Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah agar penelitian ini dapat 
diterapkan oleh guru di sekolah sebagai kegiatan inovasi dan kreatifitas dalam 
melaksanakan pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran pokok di dalam dunia 
pendidikan. Satuan Pendidikan Dasar Matematika dijelaskan dalam Permendiknas 
No. 22 Tahun 2006 (Standar Isi dan SKL, 2006: 127), merupakan ilmu universal 
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran Matematika 
perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali 
siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat 
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Matematika merupakan mata pelajaran penting dan wajib yang ada di 
setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah. Matematika juga menjadi salah satu 
dari tiga mata pelajaran dimasukkan dalam UASBN. Namun sampai sekarang 
masih ada siswa yang kurang berminat ataupun kesulitan dalam mengikuti 




pembelajaran Matematika ini, sehingga membawa dampak pada prestasi serta hasil 
belajar Matematika menunjukkan hasil yang belum optimal. 
Meskipun upaya dari pemerintah untuk mengatasi hasil belajar 
Matematika yang rendah sudah dilakukan, seperti penyempurnaan kurikulum, 
pengadaan buku paket, peningkatan kemampuan guru-guru melalui penataran, serta 
melakukan berbagai penelitian terhadap faktor-faktor yang diduga mempengaruhi 
hasil belajar Matematika, namun kenyataannya hasil belajar pada mata pelajaran 
tersebut masih jauh dari yang diharapkan. 
Pernyataan di atas didukung oleh kenyataan di lapangan yang 
menunjukkan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa SD Negeri Sambirejo 01 
Semarang masih rendah dibanding dengan mata pelajaran yang lain. Banyak faktor 
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar dari dalam diri siswa itu sendiri 
misalnya motivasi, keaktifan dan minat belajar khususnya pada mata pelajaran 
Matematika. Kemudian yang berasal dari luar diri siswa misalnya kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, sarana dan lingkungan belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SD Negeri 
Sambirejo 01 Semarang, diketahui bahwa pada pembelajaran Matematika sebagian 
siswa masih memiliki penguasaan yang lemah pada materi operasi hitung perkalian. 
Pada proses pembelajarannya di kelas II SD Negeri Sambirejo 01 Semarang dahulu 
hanya memberikan konsep dengan informasi secara langsung yang kurang 
interaktif dan menarik antara guru  dan siswa. 
Siswa di Sekolah Dasar mulai mengenal konsep dasar operasi hitung 
perkalian bilangan ketika berada di kelas II. Kemudian bisa mengaplikasikan 
konsep tersebut ke dalam materi yang lainnya ketika berada di kelas yang lebih 
tinggi yaitu kelas IV, V dan VI. Kenyataannya di SD Negeri Sambirejo 01 tahun 
pelajaran 2011/2012, beberapa siswa di kelas II yang belum menguasai perkalian 
dasar. Ini ditunjukkan pada hasil yang kurang memuaskan dimana pada mata 
pelajaran Matematika materi operasi hitung perkalian bilangan, di kelas II B yang 
berjumlah 32 siswa, masih ada sekitar 15 siswa yang belum mencapai nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu nilainya masih dibawah 65, sehingga guru 
sering mengadakan remidial. Jika hal ini dibiarkan tanpa penyelesaian, maka 
masalah yang akan datang bisa jadi siswa tidak mampu menyelesaikan operasi 
hitung yang lebih tinggi tingkatannya di kelas yang selanjutnya dan mempengaruhi 
hasil belajarnya. 
Masalah rendahnya hasil belajar Matematika ini muncul karena siswa 
kelas II yang notabene masih memiliki pola pikir konkret yang seharusnya dalam 
proses pembelajarannya menggunakan media yang nyata, dalam kondisi terpaksa 
harus ”menelan”  dan menghafal secara mekanis apa saja yang telah di sampaikan 
oleh guru, sehingga menjadikan siswa tidak memiliki keberanian untuk 
mengemukakan pendapat, tidak kreatif dan mandiri, apalagi untuk berfikir inovatif. 
Selain itu, pendekatan pembelajaran Matematika masih menggunakan pendekatan 
tradisional, yaitu duduk dengar catat dan hafal. Pembelajaran jadi membosankan, 
tidak menarik dan hasilnya tidak memuaskan. Waktu untuk mengerjakan soalpun 
terasa lebih lama, sehingga tidak semua soal dapat terjawab dengan cepat dan benar. 
Permasalahan ini juga disebabkan karena guru sebagai fasilitator dalam 
penyampaian materi ajar kurang melibatkan keaktifan siswa dan pembelajaran 
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masih terlalu didominasi peran guru. Guru juga kurang begitu memperhatikan 
penggunaan metode, model maupun media dalam menyampaikan materi kepada 
siswa, padahal banyak materi di kelas II yang penyampaiannya memerlukan 
demonstrasi dalam proses ajar setiap materi yang ada. Dengan demikian guru 
benar-benar dituntut untuk menggunakan cara penyampaian materi yang 
menekankan pada pengalaman langsung siswa, yaitu melalui demonstrasi atau 
praktek penelitian. Karena guru kurang memperhatikan hal tersebut, maka 
penggunaan model atau metode pada pembelajaran Matematika SD Negeri 
Sambirejo 01 tidak maksimal. Hal ini membuat konsep pembelajaran yang 
disampaikan cepat hilang karena hanya merupakan ingatan sesaat. 
Melihat permasalahan yang telah dijabarkan di atas tentang pembelajaran 
Matematika materi operasi hitung perkalian bilangan, diasumsikan akan terjadi 
kembali hal yang sama pada kegiatan belajar siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 
01 Semarang tahun pelajaran 2012/2013 dengan tahun pelajaran sebelumnya. Oleh 
sebab itu, maka untuk memperbaiki proses pembelajaran nantinya, peneliti akan 
melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif dari sebelumnya melalui penerapan 
metode pembelajaran aktif yaitu metode demonstrasi. “Metode demonstrasi adalah 
suatu cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan 
kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik 
sebenarnya atau pun tiruan, yang disertai dengan penjelasan lisan” (Djamarah, 
2010: 90). 
Penggunaan metode demonstrasi ini memiliki tujuan dan harapan agar 
siswa dapat dilibatkan dalam proses belajar secara langsung, baik itu saat 
melakukan demonstrasi atau eksperimen, dengan melibatkan jumlah alat, resiko 
penggunaan alat (bahaya atau tidak bagi siswa) dan cara menggunakan alat tersebut 
(memerlukan tangan ahli atau tidak). Dari pengalaman langsung ini siswa akan 
mendapat pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi dengan penekanan pada 
penemuan konsep terutama pada prosesnya. Sesuai dengan perkembangan daya 
pikir siswa Sekolah Dasar, khususnya kelas rendah yang masih menggunakan pola 
pikir yang konkret, maka metode demonstrasi dirasa akan mendukung sekali dalam 
kegiatan pembelajaran ini. Konsep ini akhirnya dapat diingat selalu karena 
merupakan pengalaman langsung. 
Berdasarkan kondisi yang ada di SD Negeri Sambirejo 01 Semarang, 
digunakan oleh peneliti sebagai bahan pertimbangan menentukan metode 
pembelajaran demonstrasi untuk digunakan dalam memecahkan masalah yang ada 
di lapangan. Dengan memperhatikan penggunaan metode demonstrasi pada 
penelitian terdahulu tersebut, dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan 
terdapat kesamaan sekaligus perbedaannya. Pada pelaksanaan kegiatan sama-sama 
menggunakan bantuan benda-benda konkret sebagai media bantu dalam proses 
pembelajaran di kelas II SD Negeri Sambirejo 01 Semarang. Gagne (dalam 
Sadiman, 2011: 6) menyatakan bahwa “media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Perbedaan pada 
media yang digunakan dalam metode demonstrasi yang tentu sesuai dengan materi 
yang diajarkan dan dibuat dengan wujud yang semenarik mungkin, juga media ini 
berasal dari benda-benda yang tidak jauh dari kehidupan siswa tersebut, dengan 




begitu siswa akan lebih cepat tanggap dan tertarik untuk memperhatikan media 
yang diberi nama KAPAS (Kaleng Perkalian Siswa). 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan apakah penerapan metode demonstrasi berbantu media KAPAS 
efektif meningkatkan hasil belajar Matematika materi operasi hitung perkalian 
siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 01 Semarang tahun pelajaran 2012/2013?. 
Tujuan yang akan dicapai adalah untuk mengetahui apakah penerapan metode 
demonstrasi berbantu media KAPAS efektif meningkatkan hasil belajar 
Matematika materi operasi hitung perkalian siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 01 
Semarang tahun pelajaran 2012/2013. 
 
METODE  
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010: 3). Dalam penelitian ini, 
metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen kuantitatif. 
Tempat penelitian di SD Negeri Sambirejo 01 Semarang. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar Matematika siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 
01 Semarang, sedangkan variabel bebasnya adalah metode demonstrasi berbantu 
media KAPAS. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SD Negeri 
Sambirejo 01 Semarang yang berjumlah 406 siswa, sampelnya adalah kelas II 
terdiri dari 36 siswa di kelas IIA dan 39 siswa di kelas IIB. Sampling penelitian 
yang digunakan adalah Probability Sampling dengan teknik sampling yaitu Cluster 
Random Sampling. Metode pengumpulan data penelitian menggunakan tes dan 
observasi. Desain penelitian yang digunakan True Experimental Design berbentuk 
Posttest-Only Control Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang 
masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan disebut 
kelompok eksperimen dan kelompok  tidak diberi perlakuan disebut kelompok 
kontrol. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes untuk 
mengukur hasil belajar siswa dan lembar observasi untuk mengukur kegiatan 
belajar siswa pada saat diterapkannya metode demonstrasi berbantu media KAPAS 
dalam pembelajaran. Instrumen soal tes untuk mengukur hasil belajar diuji cobakan 
di sekolah lain kemudian dianalisis untuk memenuhi persyaratan validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran soal. Analisis data yang digunakan 
untuk menganlisis hasil penelitian meliputi analisis awal terdiri dari uji normalitas 
dan uji kesamaan dua rata-rata, dan analisis akhir terdiri dari uji normalitas, uji 
ketuntasan belajar dan uji-t. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan data awal, uji normalitas kelas eksperimen 
(II B) untuk n = 39 dan taraf nyata α = 5%, dengan menggunakan uji lilliefors 
diperoleh hasil Ltabel = 0,142 dan L0 = 0,086 , diperoleh kriteria L0 < Ltabel atau 0,086 
< 0,142, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Jadi, dapat diketahui 
bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kemudian untuk hasil 
perhitungan data awal uji normalitas kelas kontrol (II A) untuk n = 36 dan taraf 
nyata α = 5% dengan uji lilliefors diketahui hasil Ltabel = 0,148 dan L0 = 0,102, 
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diperoleh kriteria L0< Ltabel atau 0,102< 0,148, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 diterima. Jadi, dapat diketahui juga bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kondisi awal antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh thitung = -1,029 dengan dk = 73 dan taraf 
nyata (1- ½α = 0,975) maka diketahui untuk ttabel adalah t(0,975; 73)= 1,995. Karena 
thitung< ttabel maka H0 diterima. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata hasil 
nilai ulangan Matematika siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sama. 
Berdasarkan data yang didapatkan melalui post-test, kemudian diuji 
kenormalitasannya menggunakan uji lilliefors. Data untuk kelas eksperimen dengan 
n = 39 dan taraf nyata α = 5% didapat Ltabel = 0,142 dan L0 = 0,131, sehingga 
diperoleh kriteria L0 < Ltabel atau 0,131 < 0,142. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima. Jadi, data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Sedangkan untuk kelas kontrol dengan n = 36 dan taraf nyata α = 5% didapat 
hasilnya adalah Ltabel = 0,148 dan L0 = 0,106, sehingga diperoleh kriteria L0 < Ltabel 
atau 0,106 < 0,148. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Jadi, 
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Pengujian ketuntasan belajar dilakukan dengan uji-t satu sampel. Dari 
perhitungan ketuntasan belajar kelas eksperimen yaitu diperoleh thitung sebesar 8,271 
dan ttabel sebesar 1,684 hal ini berarti thitung > ttabel atau 8,271 > 1,684. Karena thitung> 
ttabel maka Ho ditolak. Artinya ketuntasan belajar rata-rata kelas eksperimen tidak 
sama dengan 72. Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan 
metode demontrasi berbantu media KAPAS, siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 
01 Semarang dapat mencapai ketuntasan belajar pada mata pelajaran Matematika. 
Mengetahui apakah metode demonstrasi berbantu media KAPAS efektif  
meningkatkan hasil belajar siswa maka digunakan uji perbedaan rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan analisis data 
diperoleh thitung sebesar 2,554. Dari daftar uji t untuk t(0,975)(73) diperoleh ttabel = 1,995. 
Sehingga diperoleh kriteria thitung> ttabel atau 2,554> 1,995. Oleh karena thitung> ttabel 
maka Ho ditolak.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran demonstrasi berbantu media KAPAS efektif meningkatkan hasil 
belajar Matematika materi operasi hitung perkalian bilangan siswa kelas II SD 
Negeri Sambirejo 01 Semarang. 
Penelitian eksperimen ini diawali dengan analisis data awal yaitu nilai 
ulangan mata pelajaran Matematika kelas eksperimen (kelas IIB) dan kelas kontrol 
(kelas IIA) tahun pelajaran 2012/2013. Analisis awal yang dilakukan adalah uji 
normalitas dan uji kesamaan dua rata-rata. Dari hasil nilai ulangan Matematika, 
diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 67,18 dan rata-rata nilai kelas 
kontrol adalah 70,83. Pada hasil uji normalitas diketahui data awal dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, dan hasil uji kesamaan dua rata-
rata juga menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berasal dari kemampuan yang 
sama. 
Pembelajaran dalam penelitian kemudian dilanjutkan dengan pemberian 
perlakuan yang berbeda, yaitu kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode demonstrasi berbantu media KAPAS, sedangkan kelas 




kontrol menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah). Pada akhir proses 
pembelajaran pada masing-masing kelas, dilaksanakan post-test dengan butir soal 
yang sebelumnya sudah diuji validitas, uji reliabilitas, uji taraf/tingkat kesukaran, 
dan uji daya pembeda butir soal. Hasil nilai post-test siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang telah diperoleh kemudian diolah pada saat analisis akhir yaitu 
pengujian uji normalitas dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yakni uji 
ketuntasan belajar dan uji-t. Hasil post-test antara kedua sampel menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 87,18 dan rata-rata nilai kelas kontrol 
adalah 78,61. Pada hasil uji normalitas diketahui data akhir dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal. Berdasarkan dari hasil akhir yang di dapat 
dari post-test, diketahui bahwa hasil penerapan metode demonstrasi berbantu media 
KAPAS lebih baik dengan rata-rata nilai hasil belajar lebih besar daripada kelas 
kontrol. 
Hasil perhitungan uji ketuntasan belajar individu di kelas eksperimen 
diketahui sebanyak 35 siswa yang tuntas dari jumlah 39 siswa. Sedangkan, hasil 
perhitungan uji ketuntasan belajar individu di kelas kontrol diperoleh 25 siswa yang 
tuntas dari jumlah 36 siswa. Berdasarkan dari hasil analisis statistik, diperoleh 
kesimpulan bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian hipotesis 
penerapan metode demonstrasi berbantu media KAPAS lebih baik daripada dengan 
pembelajaran konvensional (ceramah) dapat diterima.  
Pada penelitian ini dilakukan observasi untuk mengetahui kegiatan yang 
terjadi pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi 
berbantu media KAPAS ini. Berdasarkan data dari tabel analisis observasi siswa, 
menunjukkan kegiatan belajar belajar siswa secara klasikal di kelas eksperimen 
dikategorikan baik. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran ketika 
kegiatan belajar mengajar lebih bervariatif dan kreatif, misalnya dengan melalui 
tanya jawab (interaksi), penugasan serta menggunakan bantuan media atau alat 
peraga. 
Berdasarkan uji ketuntasan belajar uji-t yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan penerapan metode pembelajaran demonstrasi berbantu media KAPAS 
efektif meningkatkan hasil belajar Matematika materi operasi hitung perkalian 
bilangan siswa kelas II SD Negeri Sambirejo 01 Semarang. Metode demonstrasi 
berbantu media KAPAS juga mampu meningkatkan keaktifan pada kegiatan belajar 
siswa sehingga siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran dan 
berdampak pada hasil belajar yang diperolehnya juga lebih baik dari sebelumnya. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada kelas II 
SD Negeri Sambirejo 01 Semarang diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar antara 
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan metode demonstrasi berbantu 
media KAPAS lebih baik daripada hasil belajar kelas kontrol yang diberi perlakuan 
dengan pembelajaran konvensional (ceramah). Hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya hasil belajar siswa kelas eksperimen (II B) nilai rata-rata sebesar 
87,18, sedangkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol (II A) nilai rata-rata sebesar 
78,61. Sehingga diketahui nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari nilai rata-
rata kelas kontrol. Hal ini juga didukung dengan perhitungan menggunakan uji-t 
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diperoleh thitung sebesar 2,554 dan pada ttabel dengan taraf signifikan 5% dan db 
sebesar 73 diperoleh sebesar 1,995. Dari hasil tersebut berarti thitung > ttabel,  jadi H0 
ditolak dan H1 diterima. Sehingga, dari penghitungan Uji-t tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran demonstrasi berbantu media 
KAPAS efektif meningkatkan hasil belajar Matematika materi operasi hitung 
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